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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar Dasar —
Dasar Kejuruan siswa antara siswa yang diajar dengan menggunakan metode
Problem Posing dengan pembelajaran konvensional pada siswa kelas X di SMK
Negeri 2 Tanjungbalai.

Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekperimental,
yang dalam pelaksanaanya diberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Kompetensi Keahlian
Permesinan sebanyak dua kelas. Sampel dalam penelitian yaitu kelas eksperimen
(kelas dengan metode Problem Posing) sebanyak 31 orang dan kelas kontrol
(kelas dengan pembelajaran konvensional) sebanyak 32 orang, jadi total subjek
yang akan diteliti sebanyak 63 siswa.

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil belajar Dasar — Dasar
Kejuruan Mesin yang diajar dengan Metode Problem Posing lebih baik daripada
hasil belajar yang diajar dengan pembelajaran konvensional. Nilai rata — rata pada
kelompok eksperimen sebesar 20,68 dan rata — rata kelas kontrol 17,44. Untuk
menguji normalitas data digunakan uji Lilliefors pada taraf kepercayaan o = 0,05.
Uji normalitas instrumen Dasar —Dasar Kejuruan Mesin dengan metode problem
posing diperoleh L wiwng Sebesar 0,0809 dan L tape Sebesar 0,15913 karena Lhitung
< Laper atau 0,0809 <0,15913, maka data instrumen pada kelas eksperimen pada
kategori Normal. Uji normalitas instrumen Dasar — Dasar Kejuruan Mesin
dengan pembelajaran konvensional diperoleh Lhpiwng Sebesar 0,1045 dan Liapel
sebesar 0,1566, karena Lhitwng < Ltabel atau 0,1045 < 0,1566, maka data instrumen
pada kelas kontrol pada kategori Normal. Uji homogenitas instrument hasil
belajar Dasar — Dasar Kejuruan Mesin diperoleh Fpiwng Sebesar 1,56 dan Frapel
sebesar 1,83 karena Fhitung < Franel atau 1,56 < 1,83 maka seluruh varians adalah
homogen, sehingga dapat disimpulkan seluruh data hasil penelitian homogen.

Dengan hasil uji hipotesis dengan taraf signifikansi 5% menunjukkan
bahwa thiwng = 3,03 yang lebih besar dari tiper yaitul,669. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa metode pembelajaran Problem Posing lebih baik dalam
meningkatkan hasil belajar Dasar — Dasar Kejuruan Mesin pada siswa kelas X di
SMK Negeri 2 Tanjungbalai



